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BAB I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sawi Caisim merupakan salah satu tanaman yang ada di Indonesia. Tanaman 

sawi adalah salah satu jenis tanaman yang berasal dari keluarga kubis-kubisan 

(Brassicaceae) yang berasal dari Cina. Sawi masuk ke Indonesia pada abad 17 

tetapi sawi sudah menjadi sayuran popular di lingkungan masyarakat (Nurcholis 

dkk., 2021). Sawi merupakan salah satu sayuran yang digemari masyarakat 

Indonesia dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sawi memiliki kelebihan 

yaitu bisa tumbuh di dataran rendah atau di dataran tinggi. 

Proses pertumbuhan tanaman sawi caisim membutuhkan pupuk. Pupuk 

adalah salah satu komponen penting dalam budidaya tanaman. Pengertian 

pupuk menurut PP No. 8 tahun 2001 Bab 1 Pasal 1 adalah bahan bahan kimia 

atau organisme yang menyediakan unsur hara bagi tanaman baik langsung atau 

tidak langsung. Pengertian pupuk menurut (Mansyur dkk., 2021) adalah sebuah 

unsur hara yang yang menentukan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Pemupukan menurut (Azri, 2018) adalah pemberian nutrisi pada tanah yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas tanah. Pemupukan adalah pemberian 

bahan organik atau non organik untuk mengganti kehilangan unsur hara di tanah 

dalam memenuhi kebutuhan unsur hara di tanah dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman meningkat (Mansyur dkk., 2021).   

Pupuk dibedakan menjadi dua jenis yaitu pupuk organik dan anorganik. 

Pupuk anorganik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan kimia. Pupuk 

anorganik adalah pupuk yang hasil proses rekayasa baik biologi, fisika, atau 

kimia dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk (Mansyur dkk., 

2021). Pupuk anorganik memiliki dampak baik positif atau negatif. Dampak 

positif dari pupuk anorganik adalah ada takaran dalam pemberiannya, 

terpenuhinya zat hara tanaman dalam jumlah tepat, dan tersedia dalam jumlah 

seimbang. Dampak negatif dari pupuk anorganik yaitu mengganggu 
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keseimbangan keseimbangan unsur hara dalam tanah dan pH tanah menjadi 

turun (Kaleka, 2020). Dampak negatif pupuk anorganik bagi pertanian menurut 

(Mayun dkk., 2022) adalah tanah menjadi liat yang merusak pertumbuhan 

vegetatif tanaman. 
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Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari proses penguraian pada  

organisme. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya 

yang tersusun atas bahan organik yang berasal dari sisa-sisa pembusukan 

tanaman atau hewan yang berbentuk padat atau cair yang digunakan dalam 

menyediakan bahan organik ke tanah (Permentan No. 

70/Permentan/SR.140/10/2011). Pupuk organik menurut (Mayun dkk., 2022)  

adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan yang sudah mati, kotoran hewan, 

bagian hewan atau limbah organik lainnya yang sudah melalui proses rekayasa 

genetik yang berbentuk padat atau cair. 

Pupuk organik cair menurut (Prasetyo dkk., 2021) adalah pupuk yang 

berbentuk larutan hasil pembusukan bahan organik seperti sisa buah dan 

sayuran, feses hewan dan manusia yang mempunyai kandungan hara lebih dari 

satu. Pupuk organik cair memiliki manfaat bagi tanaman dan lingkungan. 

Manfaat pupuk organik cair menurut (Wua dkk., 2022) adalah meningkatkan 

kualitas lingkungan, revitalisasi tanah, menghemat biaya, dan meningkatkan 

kualitas produk. Pupuk organik cair juga bisa memperbaiki kualitas tanah, 

meningkatkan daya serap tanah terhadap air, dan meningkatkan kondisi di 

dalam tanah. Bahan-bahan pupuk organik cair berasal dari bahan-bahan 

organik. Bahan baku pembuatan pupuk organik cair menurut (Kaleka, 2022) 

adalah sampah buah dan sayuran, sisa nasi, sisa ikan, dan bahan organik lainnya. 

Bahan-bahan yang biasanya digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair 

adalah sisa-sisa tanaman atau kotoran hewan. Kulit pisang, cangkang telur, dan 

Gracillia gigas merupakan bahan-bahan yang biasa digunakan dalam 

pembuatan POC (Ratnawati, 2019). Bahan-bahan yang biasanya digunakan 

untuk POC lainnya adalah bonggol pisang, ampas tahu, akar bambu, kotoran 

ayam, dan urin kelinci (Prasetyo dkk., 2021). 

Kulit pisang adalah salah satu limbah tanaman yang bisa mengganggu 

lingkungan jika dibiarkan menumpuk di lingkungan. Menurut (Ramadhona 

dkk., 2015), limbah kulit pisang yang tidak diolah bisa menjadi menyebabkan 

masalah bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat. Limbah kulit pisang 



 

4 
 

menghasilkan bau yang tidak sedap yang mengakibatkan aktivitas warga 

terganggu. Limbah kulit pisang yang dibiarkan berlarut-larut dapat 

mengakibatkan penyakit bagi masyarakat. Pemanfaatan limbah kulit pisang saat 

ini masih kurang. Hanya sedikit limbah kulit pisang yang diolah. Limbah kulit 

pisang memiliki beberapa kandungan zat hara. Kandungan zat hara yang ada 

pada limbah kulit pisang menurut (Syaifuddin dkk., 2022) adalah  N, P, Mg, K, 

Ca, Na, Za yang masing-masing berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Peneliti menggunakan kulit buah pisang karena kulit 

buah pisang mudah ditemukan di lingkungan sekitar peneliti dalam jumlah yang 

banyak. 

Penelitian yang menggunakan kulit pisang kepok sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk organik cair terhadap pertumbuhan sawi caisim sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti lain. Akan tetapi, penelitian pengaruh pupuk organik cair 

kulit pisang kepok terhadap berat kering sawi caisim belum banyak dilakukan. 

Beberapa penelitian tentang pupuk organik cair kulit pisang kepok  yaitu 

penelitian (Sholiha dkk., 2022) dengan kandungan pupuk organik cair kulit 

pisang kepok sebagai berikut : pH = 3,89, N total (%) = 0,08, P2O5 (%) = 0,05, 

K2O (%) total = 1,12, Fe total (ppm) = 7,53, Zn total (ppm) = 3,35, Mn (ppm) 

= 12,58, dan Cu (ppm) = 0,15. Menurut penelitian (Rasmito dkk., 2019), 

kandungan yang ada pada pupuk organik cair kulit pisang kepok yaitu C organik 

= 0,55 % ; N-total = 0,18% ; P2O5 = 0,043%; K2O = 1,137%; C/N = 3,06%, 

dan pH= 4,5. Menurut (Kholidin dkk., 2016), tanaman sawi caisim memerlukan 

unsur hara berupa nitrogen, fosfor, dan kalium dalam proses pertumbuhan sawi 

caisim. Peranan unsur nitrogen dalam pertumbuhan tanaman sawi caisim yaitu 

penyusun protein yang mendukung pembentukan organ vegetatif tanaman yaitu 

akar, batang, dan daun dan pertumbuhan pucuk tanaman sawi caisim. Peranan 

unsur fosfor dalam pertumbuhan tanaman sawi caisim yaitu penyusun protein 

yang mendukung pembentukan bunga, buah, dan biji sawi caisim. Peranan 

unsur kalium dalam pertumbuhan tanaman sawi caisim yaitu proses 

metabolisme sawi caisim yaitu respirasi dan fotosintesis sawi caisim  
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Penelitian tentang pupuk organik terhadap pertumbuhan sawi caisim sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti lain, salah satunya penelitian tentang pengaruh 

pupuk kascing terhadap pertumbuhan sawi caisim. Hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa pemberian pupuk kascing 0 ton/ha menghasilkan jumlah 

daun paling rendah yaitu 6,0 helai daun sedangkan pemberian pupuk kascing 8 

ton/ha menghasilkan jumlah daun paling tinggi yaitu 7,5 helai daun berdasarkan 

uji DMRT taraf 5% (Fahrudin, 2009). Pada penelitian pengaruh konsentrasi 

MOL dari Rebung Bambu terhadap Pertumbuhan Sawi Caisim, kelompok sawi 

caisim yang mendapat perlakuan berupa NPK menghasilkan berat kering paling 

besar yaitu 15,43 gram sedangkan kelompok sawi caisim yang mendapat 

perlakuan berupa air menghasilkan berat kering paling kecil yaitu 8,92 gram 

(Yeremia, 2016). Pada penelitian pengaruh takaran pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan sawi caisim di polybag menginformasikan bahwa perlakuan yang 

tidak diberikan pupuk organik cair Bio Green menghasilkan berat basah paling 

kecil yaitu 2,7 g sedangkan perlakuan yang diberikan pupuk organik cair Bio 

Green sebanyak 15 liter menghasilkan berat basah paling maksimal yaitu 3,2 g 

(Aryani & Musbik, 2018).  

Penelitian ini menggunakan lima parameter pengamatan yaitu jumlah daun, 

berat basah taruk, berat basah akar, berat kering taruk, dan berat kering akar. 

Parameter-parameter tersebut dipengaruhi oleh dua faktor pertumbuhan yaitu 

faktor internal dan eksternal. Penelitian dapat memberikan ilmu pengetahuan 

tentang respon tanaman sawi caisim terhadap perubahan keadaan lingkungan 

dan peranan pupuk organik cair kulit pisang kepok yang berperan penting dalam 

pertumbuhan sawi caisim. Pupuk organik cair dapat dianggap sebagai faktor 

eksternal yang memengaruhi tanaman karena pupuk organik cair dapat 

memberikan tambahan unsur-unsur hara bagi tanaman (Purba dkk., 2021). 

Penggunaan pupuk organik cair dari limbah kulit pisang kepok dapat menjadi 

suatu topik pembelajaran yang menarik untuk menginformasikan konsep-

konsep biologi yang berhubungan dengan pertumbuhan tanaman dan pengaruh 

faktor eksternal. Pembelajaran biologi SMA tidak hanya meliputi hasil saja, 

tetapi meliputi sikap, proses, dan teknologi supaya siswa dapat memahami 
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biologi (Ulfa, 2018). Kegiatan pembelajaran biologi dapat mengarahkan siswa 

memiliki sikap ilmiah. Sikap-sikap ilmiah yang harus dimiliki siswa yaitu sikap 

ingin tahu, kritis, terbuka, objektif, menghargai karya orang lain, berani 

mempertahankan kebenaran, dan menjangkau ke depan (Ulfa, 2016). 

Salah satu materi biologi SMA yaitu pertumbuhan dan perkembangan 

membutuhkan contoh yang konkret dalam konteks pelatihan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif  yaitu KD 3,1 Kelas XII yang berbunyi,” 

Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup”. Hasil penelitian ini akan 

berhubungan dengan pembelajaran biologi SMA di Kelas XII pada materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan. Hasil dari penelitian ini akan menjadi 

sumbangan dalam pendidikan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Bahan ajar ini berfungsi membantu siswa memahami pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Kepok ( 

Musa paradisiaca L. ) terhadap Pertumbuhan Sawi Caisim ( Brassica juncea L. 

) dan Sumbangan terhadap Pembelajaran Biologi SMA. Penelitian ini akan 

berkontribusi dalam pembelajaran biologi SMA yaitu materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kelas XII 

Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal 

terhadap pertumbuhan makhluk hidup. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang kepok 

terhadap pertumbuhan sawi caisim ? 

2. Berapakah takaran maksimum pupuk organik cair kulit pisang kepok 

terhadap pertumbuhan sawi caisim ? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Kulit pisang kepok yang sudah masak yang berwarna kecokelatan. 
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2. Tanaman uji dalam penelitian ini adalah sawi caisim. 

3. Parameter Penelitian berupa berat basah taruk, berat kering taruk, berat 

basah akar, berat kering akar, dan jumlah daun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 

sawi caisim. 

2. Mengetahui takaran maksimum pupuk organik cair kulit pisang kepok 

terhadap pertumbuhan sawi caisim. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.  Bagi masyarakat : Menambah wawasan tentang pembuatan pupuk organik 

cair dan budidaya sawi caisim. 

2.  Bagi peneliti : Sumber wawasan tentang pembuatan pupuk organik cair dan 

budidaya sawi caisim. 

3.  Bagi peserta didik : Sumber pengetahuan peserta didik dalam mempelajari 

materi biologi Kelas XII yaitu materi pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup. 

 1.6 Hipotesis 

H01 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.)  

berpengaruh tidak signifikan terhadap jumlah daun sawi caisim  

(Brassica juncea L.). 

H02 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap berat basah taruk sawi caisim 

(Brassica juncea L.). 

H03 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap berat basah akar sawi caisim 

(Brassica juncea L.).  
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H04 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap berat kering taruk sawi caisim 

(Brassica juncea L.). 

H05 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap berat kering akar sawi caisim 

(Brassica juncea L.). 

H11 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah  daun sawi caisim  

(Brassica juncea L.). 

H12 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

berpengaruh signifikan terhadap berat basah taruk sawi caisim  

(Brassica juncea L.). 

H13 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

berpengaruh signfikan terhadap berat basah akar sawi caisim  

(Brassica juncea L.).  

H14 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

berpengaruh signifikan terhadap berat kering taruk sawi caisim  

(Brassica juncea L.). 

H15 : Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

berpengaruh signifikan terhadap berat kering akar sawi caisim  

(Brassica juncea L.). 
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